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SUMMARY 

DANTYO AGUNG PRIAMBODO. The Economic Potential and Development 

Strategy of Pempek Shrimp Business in Mangrove Area Marga Sungsang Village 

Banyuasin II District Banyuasin (Supervised by AGUSTINA BIDARTI). 

 

 Development in the coastal and marine sector is very important because 

natural resources on land are starting to run low and the abundance of marine and 

coastal resource wealth that Indonesia has. One of the potential natural resources 

in coastal areas is the mangrove ecosystem because this ecosystem has a variety 

of natural resources that can be utilized by communities in coastal areas to meet 

their needs. The aims of this study were (1) to describe the economic potential of 

the mangrove area for the community in Marga Sungsang Village, Banyuasin II 

District, Banyuasin Regency (2) To determine the value added value of processed 

marine products in the mangrove resource area in Marga Sungsang Village, 

Banyuasin II District, Banyuasin Regency (3) Analyzing business development 

strategies for processed pempek shrimp products in Marga Sungsang Village, 

Banyuasin II District, Banyuasin Regency. Data collection was carried out in 

April 2023. The methods used were surveys and case studies. The method used in 

sampling is purposive sampling method. The data collected in this study are 

primary data and secondary data. The results of the study show that the mangrove 

area has various economic potentials such as educational facilities, natural 

ecotourism, utilization of mangrove plants, a center for marine products and 

typical processed products. The added value ratio obtained in the processing of 

pempek shrimp products is 74,55 percent which, based on the criteria for the level 

of added value, the percentage of this ratio is included in the high category. The 

development strategy that should be carried out for the shrimp pempek business in 

Marga Sungsang Village is located in quadrant II (S-T Strategy) so that the 

shrimp pempek business in Marga Sungsang Village must use all the strength it 

has in overcoming existing threats. 
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RINGKASAN 

DANTYO AGUNG PRIAMBODO. Potensi Ekonomi dan Strategi 

Pengembangan Usaha Pempek Udang di Kawasan Mangrove Desa Marga 

Sungsang Banyuasin II Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh AGUSTINA 

BIDARTI). 

 

 Pembangunan di bidang pesisir dan kelautan menjadi sangat penting karena 

sumberdaya alam di daratan mulai menipis dan melimpahnya kekayaan 

sumberdaya kelautan dan pesisir yang dimiliki Indonesia. Sumberdaya alam yang 

sangat potensial di wilayah pesisir salah satunya adalah ekosistem mangrove 

karena di ekosistem ini mempunyai berbagai macam sumberdaya alam yang dapat 

dimanfaatkan masyarakat di wilayah pesisir untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan potensi ekonomi 

dari kawasan mangrove bagi masyarakat di Desa Marga Sungsang Kecamatan 

Banyuasin II Kabupaten Banyuasin (2) Mengetahui besaran nilai tambah produk 

hasil olahan dari laut di kawasan sumberdaya mangrove di Desa Marga Sungsang 

Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin (3) Menganalisis strategi 

pengembangan usaha produk olahan pempek udang di Desa Marga Sungsang 

Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. Pengambilan data dilakukan pada 

bulan April 2023. Metode yang digunakan adalah survei dan studi kasus. Metode 

yang digunakan dalam penarikan contoh adalah metode puposive sampling. Data 

yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa kawasan mangrove memiliki berbagai potensi 

ekonomi seperti sarana edukasi, ekowisata alam, pemanfaatan tanaman mangrove, 

pusat hasil laut dan produk olahan khas. Rasio nilai tambah yang didapat dalam 

pengolahan produk pempek udang adalah sebesar 74,55 persen dimana 

berdasarkan kriteria tingkat nilai tambah persentase rasio tersebut masuk kedalam 

kategori tinggi. Strategi pengembangan yang sebaiknya dilakukan pada usaha 

pempek udang Desa Marga Sungsang yakni terletak pada kuadran II (Strategi S-

T) sehingga usaha pempek udang Desa Marga Sungsang harus menggunakan 

seluruh kekuatan yang dimiliki dalam mengatasi ancaman yang ada. 

 

Kata Kunci: potensi ekonomi, strategi pengembangan, usaha pempek udang 
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Abstract 

 

Development in the coastal and marine sector is very important because natural 

resources on land are starting to run low and the abundance of marine and coastal 

resource wealth that Indonesia has. One of the potential natural resources in 

coastal areas is the mangrove ecosystem because this ecosystem has a variety of 

natural resources that can be utilized by communities in coastal areas to meet their 

needs. The aims of this study were (1) to describe the economic potential of the 

mangrove area for the community in Marga Sungsang Village, Banyuasin II 

District, Banyuasin Regency (2) To determine the value added value of processed 

marine products in the mangrove resource area in Marga Sungsang Village, 

Banyuasin II District, Banyuasin Regency (3) Analyzing business development 

strategies for processed pempek shrimp products in Marga Sungsang Village, 

Banyuasin II District, Banyuasin Regency. Data collection was carried out in 

April 2023. The methods used were surveys and case studies. The method used in 

sampling is purposive sampling method. The data collected in this study are 

primary data and secondary data. The results of the study show that the mangrove 

area has various economic potentials such as educational facilities, natural 
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ecotourism, utilization of mangrove plants, a center for marine products and 

typical 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal dengan negara agraris, yang mayoritas penduduknya 

berprofesi di bidang pertanian, namun hal tersebut tergantung pada keberhasilan 

petaninya untuk mendukung ketahanan pangan di Indonesia. Petani yang ada di 

Indonesia berpengaruh besar dalam memenuhi kebutuhan pangan bagi seluruh 

penduduk yang ada di Indonesia. Oleh sebab itu, harus ada perhatian yang baik 

untuk para petani di Indonesia agar pandangan tentang Indonesia yang sebagai 

negara agraris dapat terus membantu pemasokan pangan yang berasal dari petani 

domestik (Suratha, 2013). 

Karena sumber daya alam darat mulai menipis dan kekayaan sumber daya 

laut dan pesisir Indonesia yang melimpah, pembangunan di wilayah pesisir dan 

laut menjadi sangat penting. Ini adalah salah satu hal yang dipertimbangkan ketika 

seseorang mempertimbangkan untuk beralih dari negara terestrial ke negara 

maritim. Akibatnya, pembangunan yang tidak hanya mengejar pertumbuhan 

ekonomi harus diganti (Rosmiyati et al., 2022). 

 Ekosistem mangrove menjadi salah satu potensi sumberdaya alam wilayah 

pesisir. Pada umumnya mangrove adalah vegetasi pantai yang didominasi dari 

pepohonan yang bisa tumbuh serta berkembang didaerah pasang surut pantai 

berlumpur. Di wilayah pesisir mangrove memegang peranan penting dalam 

kehidupan masyarakat daerah ini. Peranan kawasan mangrove merupakan sumber 

ekonomi masyarakat pesisir, karena bisa melahirkan berbagai macam produk yang 

bernilai ekonomis, terutama sebagai penghasil  ikan, kepiting, kayu, kerang dan 

dapat dijadikan sebagai ekowisata dan rekreasi serta pendidikan. Saat ini, peran 

kawasan mangrove terhadap lingkungan sekitar makin terasa. Bermacam dampak 

merugikan dapat dirasakan di berbagai tempa dikarenakant hilangnya kawasan 

mangrove, seperti intrusi air laut, tsunami, bahkan kerusakan yang dilakukan 

akibat manusia itu sendiri (Kota et al., 2022). 

Usaha mikro kecil telah lama mendapat perhatian dari pemerintah dan 

sektor swasta, terutama dalam hal usaha jasa, perdagangan, dan usaha kreatif 
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lainnya. Upaya pembinaan dan pengembangan seperti penyuluhan, pendidikan 

dan pelatihan, motivasi, konsultasi, dan studi banding adalah beberapa contoh 

bentuk perhatian yang berfungsi untuk meningkatkan dan mengembangkan bisnis. 

Oleh karena itu, peranannya sebagai pengaman perekonomian umat dalam 

menyerap tenaga kerja dan kontribusinya dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat akan terpenuhi. Akibatnya, kesejahteraan keluarga akan meningkat, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan umum masyarakat. 

(Hailuddin et al., 2023). 

 Nilai tambah adalah selisih nilai suatu produk sebelum proses produksi 

dilakukan dan setelah proses produksi dilakukan. Usaha produk olahan pempek 

udang merupakan industri rumah tangga yang mengolah udang melalui berbagai 

proses produksi sehingga menghasilkan output berupa pempek udang. Usaha 

produk olahan pempek udang dapat memberikan nilai tambah pada komoditi 

udang. Nilai tambah dapat memberikan pemasukan bagi usaha itu sendiri. Selain 

itu, nilai tambah juga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar 

kawasan. Namun, saat ini masih banyak pelaku usaha di sana yang tidak 

menghitung keuntungan dan nilai tambah dari kegiatan usahanya (Maulidya, 

2020). 

Usaha produk olahan pempek udang ini sudah ada dari dulu, namun 

peminatnya masih tergolong sedikit. Masyarakat berpendapat bahwa harga untuk 

membeli sebuah produk pempek udang ini cukup mahal untuk kalangan 

masyarakat menengah kebawah. Tidak dipungkiri lagi memang dari segi harga 

pempek udang lebih mahal dibandingkan pempek ikan biasa. Dikarenakan harga 

bahan pokok udang yang lebih tinggi dibanding harga ikan yang biasa dibuat 

untuk dijadikan pempek. Hal tersebut disebabkan usaha para nelayan dalam 

mengambil hasil panen udang yang lumayan susah dan modal yang cukup tinggi, 

sehingga membuat harga pempek udang lebih mahal dibanding pempek ikan. 

Desa Marga Sungsang adalah salah satu dari 5 desa yang ada di daerah 

pesisir Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan yang mayoritas berprofesi sebagai nelayan dan petani. Desa ini 

merupakan salah satu desa yang terletak paling utara di Provinsi Sumatera 

Selatan. Desa yang berkondisikan pesisir laut ini menjadikan profesi nelayan 
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sebagai mayoritas dan penghasilan utama bagi penduduk desa itu. Maka dari itu 

kebanyakan penduduk disana banyak memperjualbelikan maupun mengkonsumsi 

hasil laut tangkapan mereka sendiri seperti udang, ikan laut, kepiting dan lainnya. 

 Sehingga antara usaha pempek udang di desa ini dengan ekosistem 

kawasan mangrove terdapat hubungan yang lumayan berdampak bagi keduanya. 

Kawasan hutan mangrove ini mempunyai fungsi utama sebagai pemecah ombak 

laut dan mencegah abrasi tanah. Namun tanaman mangrove ini mempunyai salah 

satu manfaat bagi penduduk desa yang mempunyai usaha pempek yang dimana 

kawasan mangrove sangat penting bagi ekosistem dari bahan utama pempek 

tersebut yaitu udang. Karena usaha pempek udang ini membeli bahan baku udang 

mereka dari nelayan sekitar daerah tersebut yang dimana mereka mendapatkannya 

dari hasil tangkapan udang di sekitar kawasan mangrove tersebut.  

Maka dari itu, kondisi ini menjadi latar belakang bagi penulis untuk 

melakukan sebuah penelitian di lokasi tersebut terkait masalah yang dihadapi 

dengan potensi yang dimiliki dengan judul potensi ekonomi dan strategi 

pengembangan usaha pempek udang di kawasan mangrove Desa Marga Sungsang 

Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana potensi ekonomi kawasan sumberdaya mangrove bagi masyarakat 

di Desa Marga Sungsang Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar nilai tambah produk usaha pempek udang di Desa Marga 

Sungsang Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana strategi pengembangan usaha pempek udang di Desa Marga 

Sungsang Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan potensi ekonomi dari kawasan mangrove bagi masyarakat di 

Desa Marga Sungsang Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 
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2. Mengetahui besaran nilai tambah produk pempek udang di Desa Marga 

Sungsang Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis strategi pengembangan usaha produk pempek udang di Desa 

Marga Sungsang Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk peneliti, diharapkan dapat memperluas wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman mereka, serta dapat mempraktikkan teori yang dipelajari selama 

pembelajaran di kampus. Mereka juga diharapkan dapat mengetahui masalah-

masalah yang berkaitan dengan penelitian yang terjadi di masyarakat, dan 

belajar bersosialisasi dengan orang lain di lingkungan masyarakat. Ini adalah 

salah satu syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar sarjana pertanian di 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Untuk pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah 

membuat kebijakan tentang hutan mangrove yang mungkin dan kebijakan 

pemeliharaan hutan mangrove di seluruh Indonesia.. 

3. Untuk pihak lain, diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber informasi  

serta bermanfaat dalam menambah pengetahuan dan wawasan sehingga 

referensi menjadi lebih banyak bila akan melakukan penelitian yang sejenis. 
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